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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan cacing tanah dengan rezim pakan berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup belut sawah (M. albus), Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Agustus 2016  di
Fasilitas Budidaya Air Tawar Milik Masyarakat Kelurahan Andounohu, Kecamatan Poasia,  Kota Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan tiga  ulangan.
Perlakuan yang diterapkan adalah rezim pakan dengan dosis 5% / hari, 5% / 2 hari, 10 % / 2 hari  dan 15 % / 3 hari. Hewan uji
yang digunakan adalah belut sawah berukuran 24 – 26 g yang dipelihara selama 100 hari. Wadah pemeliharaan adalah cincin
sumur sebanyak 12 buah dengan diameter 90 cm (luas 0,63585 m2). Selama pemeliharaan, belut sawah diberi pakan sesuai
perlakuan sebanyak setiap kali sehari pada sore hari. Nilai pertumbuhan mutlak selama penelitian berkisar antara 29,66 - 59,33g,
laju pertumbuhan spesifik berkisar antara 0,28 - 0,59 %, rasio  konversi pakan berkisar antara 18,28 - 22,20, dan kelangsungan
hidup 100%. Hasil penelitian menunjukan bahwa rezim pakan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan kelangsungan  hidup belut sawah.

Kata Kunci : rezim pakan, cacing tanah, pertumbuhan, kelangsungan hidup, belut sawah, Monopterus albus.

Abstract
The aim of this study was to determine the effect of feeding earthworm with different fed  regimes on growth and the survival
rate of  (M albus)  This study was conducted in May–August  2016 at freshwater aquaculture facility Andounohu Village, district
poasia, kendari, Southeast Sulawesi province. The tested animals used were rice field ell which 24- 26 g in individual weight, and
reared for 100 days. Culture media  used was circular  concrete tanks, diameter 90 cm (0.6358 m2 in width). Eksperimental
designed applied was completely  randomized design with 4 treatments and 3 replications for each. Treatments applied were
feeding regimes with dosage 5%/ day , 5%/2 days, 10% /2 days and 15%/3 days. During  the experiment  tested animals were fed
according to the treatments  once a day at afternoon. Absolute growth rate ranged from 29.66 to 59.33 g, specific overy day rate
range from 0.28 to 0.59% food convertion ratio ranged from 18.28 to 22.20, and survival rate was 100%. The study showed that
feeding regime  was not result significant effect on absolute growth rate, specific growth rate, food convertio ratio and survival
rate of rice field eel.

Keywords : Feeding regime, earthworms, growth,  survival rate,  rice field eel (M. albus).

1. Pendahuluan

Belut sawah (M. albus)  merupakan salah satu
jenis ikan yang sangat digemari oleh masyarakat.
Oleh karena itu belut sawah mempunyai arti pen-
ting bagi peningkatan dan perbaikan gizi masya-
rakat. Untuk mendapatkan produksi ikan yang
baik beberapa faktor perlu mendapatkan perhatian
seperti makanan, benih, lingkungan, dan padat
penebaran.

Salah satu pemicu pertumbuahan belut sawah
berkaitan erat dengan kebiasaan makan dan jenis
pakan yang diberikan karena pakan merupakan
salah satu faktor utama yang sangat penting dalam
usaha peningkatan produktifitas budidaya ikan.
Pemberian pakan diatur sesuai dengan  sifat hewan
untuk memacu pertumbuhan budidaya dan akhi-
rnya memperoleh produksi yang tinggi. Pakan dari
bahan hewani merupakan sumber protein utama
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yang dapat diberikan pada ikan karnivor karena
kandungan proteinnya tinggi

Permintaan belut yang terus meningkat dikha-
watirkan dapat mengurangi populasi belut di alam
Belut yang ada di pasaran merupakan hasil tang-
kapan, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan
budidaya. Masalah yang sering dihadapi dalam
kegiatan budidaya belut sawah adalah kebutuhan
pakan yang terbatas. Pakan merupakan salah satu
komponen pembiayaan terbesar dan sangat
menentukan keberhasilan budidaya belut sawah.
Salah satu kebutuhan nutrisi pada belut sawah
adalah protein.

Umumnya sumber protein  dalam pakan belut
sawah adalah  cacing tanah. Salah satu pemicu
pertumbuhan belut sawah berkaitan erat dengan
kebiasaan makan dan jenis pakan yang diberikan
karena pakan merupakan salah satu faktor utama
yang sangat penting dalam usaha peningkatan
produktivitas budidaya ikan. Pemberian pakan
diatur sesuai dengan sifat hewan untuk memacu
pertumbuhan, Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian tentang “pengaruh pemberian pakan
cacing tanah dengan rezim pakan berbeda terhadap
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
belut sawah  pada mediah kultur air bersih”.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh pemberian pakan cacing tanah dengan
rezim pakan berbeda terhadap pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup belut sawah. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
informasi bagi pembudidaya belut sawah dan
sebagai sebagai bahan informasi pembudidaya
bagi penelitian selanjutnya.

2. Bahan dan Metode

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 100 hari,
dari bulan Mei sampai Agustus 2016, bertempat di
Fasilitas Budidaya Air Tawar Milik Masyarakat
Kelurahan Andounohu, Kota Kendari.

2.2 Bahan dan Metode

Alat dan bahan yang  digunakan dalam peneli-
tian ini adalah wadah penelitian dalam bentuk
cincin sumur diameter 90 cm, timbangan digital,
termometer, kertas lakmus, kangki air, seser, pipa
ukuran ½ inci, kerang F,  pipa T, pipa L, dop,

benih belut sawah (M. albus), cacing tanah, batang
pisang, persiapan wadah, adaptasi hewan uji,
pemeliharaan, seleksi benih belut sawah, pene-
baran benih, pemberian pakan, pergantian air dan
penimbangan berat biomassa benih belut sawah.

2.3 Hewan Uji dan Wadah Penelitian

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih belut sawah dari alam. Belut
sawah yang digunakan berasal dari Desa Cialam
Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe
Selatan, Provinsi Selawesi Tenggara. Hewan uji
tersebut ditampung di dalam bak yang diisi dengan
air. Setelah tahapan adaptasi, belut sawah ditim-
bang untuk mengetahui biomassa awal dan, selan-
jutnya  ditebar dalam wadah penelitan. Sebelum
dilakukan pemeliharaan, hewan uji diseleksi ter-
lebih dahulu untuk mendapatkan benih yang sehat,
tidak cacat tubuh dengan tingkah lakunya agresif.
Penebaran dilakukan pada sore hari, agar hewan
uji tidak menglami stres. Selama pemeliharaan,
hewan uji diberikan pakan cacing tanah sesuai
perlakuan.

Wadah penelitian yang digunakan adalah
cincin sumur berdiameter 90 cm (luas = 0,63585
m2) sebanyak 12 buah yang disetting dengan pipa,
sambungan T dan kran yang diarahkan pada setiap
wadah pada seluran air baru. Wadah yang telah
disiapkan diisi terlebih dahulu dengan air setinggi
10 cm dalam setiap wadah. Untuk menjaga kua-
litas air wadah penelitian dan kelangsungan hidup
organisme uji, wadah dilengkapi dengan saluran
sirkulasi air untuk mendapatkan suplai air baru
melalui kran yang disalurkan ke dalam wadah
serta saluran pembuangan.

2.4 Pakan Uji

Selama pemeliharaan berlangsung benih belut
sawah diberikan pakan cacing tanah.

2.5 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan tiga ulangan.
Rancangan percobaan perlakuan yaitu: perlakuan
A = 5 %/hari, perlakuan B = 5%/2 hari, perlakuan
C = 10%/2 hari, dan perlakuan D = 15%/3 hari.
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2.6 Variable yang diamati

2.6.1 Pertumbuhan Mutlak (PM)

G = Wt – W0 (Effendie, 2003)

Keterangan: G= pertumbuhan mutlak (g),Wt= biomassa
ikan pada akhir penelitian (g), dan W0= biomassa ikan
pada awal penelitian (g)

2.6.2 Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)= 100% (Hu Y et al., 2008)

Keterangan: SGR = laju pertumbuhan spesifik  (%),
Wt=  bobot rata- rata ikan pada ti (g), Wo =  bobot rata-
rata ikan pada awal penelitian, dan t = lama pemelih-
araan (hari).

2.6.3 Rasio Konversi Pakan (FCR)FCR = ( ) ( Goddard, 1996).

Keterangan: FCR = Konversi pakan,Wt= Biomassa
total ikan pada akhir pemeliharaan (g), Wd= Biomassa
total ikan mati selama pemeliharaan (g),Wo= Biomassa
total ikan pada awal pemeliharaan (g), F = Jumlah total
pakan selama pemeliharaan (g).

2.6.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH)

SR = x 100% (Effendie, 2002).

Keterangan:  SR = Tingkat kelangsungan hidup (%), Nt
= Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor),
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor).

2.7 Kualitas Air

Kualitas air yang akan diukur selama pene-
litian yaitu Suhu (oC), pH dan Amoniak (mg/ /L).

2.8 Analisis Data

Pengaruh perlakuan terhadap variabel yang
diamati dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA).
Jika analisis menunjukkan pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan  uji jarak berganda Duncan
(Kusriningrum, 2009) menggunakan software sta-
tistik SPSS versi 16.0, dengan taraf kepercayaan
95%.

3. Hasil

3.1 Pertumbuhan Mutlak

Hasil perhitungan pertumbuhan mutlak belut
sawah selama masa pemeliharaan terlihat bahwa
pertumbuhan mutlak tertinggi didapatkan pada
belut yang diberi perlakuan D (15%/3 hari) yaitu
sebesar 59,33 g, kemudian diikuti oleh perlakuan
C (10%/2 hari) sebesar 49,33 g, perlakuan A
(5%/hari) sebesar 47,66 g, dan terendah didapat-
kan pada perlakuan B (5%/2 hari) sebesar 29,66 g
(Gambar 1). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak memberi pengaruh yang
berbeda nyata pada pertumbuhan mutlak.

3.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil perhitungan laju pertumbuhan spesifik
belut sawah selama masa pemeliharaan terlihat
bahwa laju pertumbuhan spesifik tertinggi dida-
patkan pada belut yang diberi perlakuan D (15%/3
hari) sebesar 0,59 %, kemudian diikuti oleh per-
lakuan C (10%/2 hari) sebesar 0,46 %, perlakuan
A (5%/hari) sebesar 0,29 %, dan  terendah
didapatkan pada perlakuan B (5%/2 hari) sebesar
0,28 % (Gambar 2). Hasil analisis ragam menun-
jukkan bahwa perlakuan tidak memberi pengaruh
yang berbeda nyata pada laju pertumbuhan spe-
sifik.

3.3 Rasio Konversi Pakan

Hasil perhitungan konversi pakan belut sawah
selama masa pemeliharaan terlihat bahwa konversi
pakan terendah/terbaik didapatkan pada belut yang
berisi perlakuan B (5%/2 hari) sebesar 18,28,
kemudian diikuti oleh perlakuan D (15%/3 hari)
sebesar 19,90, perlakuan A (5%/hari) sebesar 21,
48, dan  tertinggi didapatkan  pada perlakuan C
(10%/2 hari) sebesar 22,20 (Gambar 3). Hasil ana-
lisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
konversi pakan.

3.4 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup belut sawah pada
semua perlakuan adalah 100% .
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Gambar 1. Pertumbuhan mutlak belut sawah (M. albus) pada perlakuan rezim pakan berbeda.

Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik belut sawah (M. albus) pada perlakuan rezim pakan berbeda

Gambar 3. Konversi pakan belut sawah (M. albus) pada perlakuan rezim pakan  berbeda
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3.5 Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kualiatas air sela-
ma penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air
belut sawah selama penelitian
Parameter Kisaran
Suhu (0C) 26-28
pH 6 – 7
Amoniak (mg/L) 0,004- 0,028 mg/L

4. Pembahasan

4.1 Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan didefinisikan sebagai penam-
bahan ukuran, panjang, atau bobot ikan dalam
kurun waktu tertentu yang dipengaruhi oleh pakan,
jumlah ikan yang mengkonsumsi pakan, suhu,
umur, dan ukuran ikan (Effendi, 2002). Selama
masa  pemeliharaan, belut sawah mengalami per-
tumbuhan yang cukup beragam berdasarkan  rezim
pakan  yang diberikan. Kordi (2013) menyatakan
bahwa faktor lain yang mempengaruhi pertum-
buhan pada belut (Monopterus albus) yaitu pa-
latabilitas pakan, pola makan belut, kualitas pakan
dan kuantitas pakan. Lebih lanjut Febriany (2011)
menyatakan bahwa selain faktor protein makanan
yang dimakan ikan, faktor atraktan juga mema-
inkan peran penting dalam pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan. Makanan yang memiliki
atraktan yang lebih baik akan dapat merangsang
nafsu makan ikan, bila makanan yang diberikan
mengandung protein yang rendah maka pertum-
buhan ikan lebih lambat.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai
pertumbuhan mutlak rata-rata belut sawah yang
cenderung tinggi terdapat  pada  perlakuan D yang
diberi pakan  15%/3 hari dengan nilai 59.33 g,
kemudian diikuti secara berturut turut oleh per-
lakuan C yang diberi pakan 10%/2 hari dengan
nilai 49,33 g, perlakuan A yang diberi pakan
5%/hari dengan nilai 47,66 g, sedangkan nilai
terendah didapatkan pada perlakuan B yang diberi
pakan 5%/2  hari dengan nilai 29.66 g. Tingginya
nilai pertumbuhan mutlak diduga bahwa rezim
pakan (15%/3 hari) merupakan rezim pakan yang
optimum bagi pertumbuhan mutlak belut sawah.
Hasil ini berbeda dengan penelitian Rosadi. (2012)
pada ikan nila yang menunjukkan bahwa per-

tumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada per-
lakuan pemberian pakan dua kali sehari, yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
pakan satu kali sehari. Perlakuan pemberian pakan
dua kali sehari (kontrol) menghasilkan nilai yang
cenderung lebih tinggi dikarenakan frekuensi
makan yang lebih banyak sehingga konsumsi
pakannya lebih tinggi dari perlakuan lain.  Lebih
lanjut dikatakan, perlakuan pemberian pakan
setiap tiga hari sekali memberikan hasil pertum-
buhan yang cenderung terendah karena terjadi
penurunan bobot tubuh. Hal ini diduga ikan stres
karena dipuasakan (Rosadi, 2012).  Menurut Rah-
mawati dkk. (2010), pemuasaan pada ikan juga
dapat memicu timbulnya stres pada hewan. Pada
kondisi stres, terjadi perubahan yang nyata ter-
hadap parameter hematologi. Pemuasaan dapat
menurunkan metabolisme tubuh sehingga akan
mengganggu pertumbuhan ikan secara langsung.
Keadaan stres dan kurangnya pasokan makanan
menyebabkan terjadinya penurunan bobot. Perbe-
daan yang ditemukan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, diduga disebabkan oleh
lamanya waktu yang dibutuhkan mencerna maka-
nan. Belut sawah diduga memerlukan waktu yang
cukup lama mencerna makananya sehingga pem-
berian pakan tiga hari sekali merupakan rezim
pakan yang paling sesuai dengan kebiaaan makan
belut sawah dibandingkan pada ikan nila.  Hal ini
sesuai dengan pernyataan Arifuddin (2013), bahwa
untuk mencerna mangsa yang dimakannya, belut
memerlukan waktu sekitar 2-3 hari.

4.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik merupakan per
persentase pertumbuhan harian  belut sawah  yang
dipelihara selama 100 hari. Laju pertumbuhan
spesifik belut sawah menunjukkan nilai yang ber-
agam pada rezim pakan yang berbeda serta men-
ujukkan perbandingan yang hampir sama dengan
pertumbuhan mutlak. Pertumbuhan merupakan
perpaduan antara proses perubahan struktur mela-
lui peningkatan biomassa sebagai proses trans-
formasi materi dari energi pakan menjadi massa
tubuh. Hal  ini  sesuai   dengan pernyataan  Yama-
oka dkk. (1970) yang menyatakan bahwa pakan
yang dimakan, dapat dimanfaatkan untuk mela-
kukan metabolisme, respirasi, proses pencernaan,
kerja saraf, dan aktivitas hidup lainnya. Kordi
(2007) menyatakan bahwa kebiasaan makan juga
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menentukan jumlah konsumsi pakan sehingga ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan. Pakan jenis
cacing tanah merupakan salah satu jenis pakan
yang biasa dimakan oleh belut di habitat aslinya.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan spesifik belut sawah cenderung
tinggi pada  perlakuan D yang diberi pakan  15%/3
hari dengan nilai 0,53%,  kemudian diikuti secara
berturut turut oleh perlakuan C yang diberi pakan
10%/2 hari dengan nilai 0,46%, perlakuan A yang
diberi pakan 5%/hari dengan nilai 0,29%, semen-
tara perlakuan yang terendah terdapat pada per-
lakuan B yang diberi pakan 5%/2  hari dengan
nilai 0,28%. Tingginya hasil yang diperoleh pada
perlakuan D serta rendahnya nilai laju pertum-
buhan spesifik pada rezim pakan perlakuan B
menunjukkan nilai yang berbanding lurus atau
paralel dengan pertumbuhan mutlak.  Hal ini didu-
ga rezim pakan pada perlakuan D memberikan
pengaruh yang cenderung lebih tinggi, baik ter-
hadap laju pertumbuhan spesifik maupun pertum-
buhan mutlak belut sawah dibandingkan  dengan
perlakuan lainya. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Dwiyono (2004) yang menemukakan
bahwa ikan lele yang dipuasakan setiap satu hari
mempunyai pertumbuhan yang lebih baik jika
dibandingkan dengan ikan yang tidak dipuasakan
dan diberi makan normal.

4.3 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan merupakan jumlah
pakan yang dimakan untuk menghasilkan satu
satuan berat tertentu ikan. Pakan merupakan faktor
utama yang mendukung pertumbuhan organisme
yang dibudidayakan khususnya belut sawah.
Pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
cacing tanah. Fujiani dkk. (2015) menyatakan
bahwa kandungan protein yang terdapat pada
cacing tanah lebih mendekati kebutuhan protein
untuk belut bila dibandingkan dengan kandungan
protein yang terdapat pada keong mas, pelet apung
dan pelet tenggelam.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai
konversi pakan belut sawah cenderung tinggi dida-
patkan pada perlakuan C yang diberi pakan 10%/2
hari dengan nilai 22,20, kemudian diikuti secara
berturut turut oleh perlakuan A yang diberi pakan
5%/hari dengan nilai 21,48, perlakuan D diberi
pakan 15%/3 hari dengan nilai 19,90, sedangkan
perlakuan yang terendah terdapat pada perlakuan

B dengan nilai 18,28. Perbedaan nilai konversi
pakan dari setiap rezim pakan dikarenakan adanya
perbedaan rezim pemberian pakan yang menye-
babkan jumlah konsumsi pakan juga berbeda. Hal
ini didukung oleh pendapat Melianawati dan
Suwirya, (2010) yang menyatakan bahwa perbe-
daan tingkat pemberian pakan berkorelasi positif
dengan nisbah konversi pakan yang artinya sema-
kin tinggi pemberian pakan maka semakin tinggi
pula nilai konversi pakannya.  Pemberian pakan
setiap dua hari sekali menghasilkan nilai konversi
pakan yang paling bagus dikarenakan nilai kon-
versi pakannya yang paling rendah diantara per-
lakuan yang lain. Sebaliknya pemberian pakan
setiap tiga hari sekali menghasilkan nilai konversi
pakan terbaik kedua. Perbedaan nilai konversi
pakan dari setiap perlakuan dikarenakan adanya
perbedaan rezim pemberian pakan yang menye-
babkan jumlah konsumsi pakan juga berbeda.

4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup pada penelitian
ini menunjukkan performa yang terbaik dengan
tingkat kelangsungan hidup mencapai 100% pada
semua rezim pakan. Hasil yang diperoleh hampir
sama dengan hasil penelitian Mashuri dkk. (2012),
yang tingkat kelangsungan hidupnya berkisar dari
91,66% sampai 100%. Tingginya tingkat kelang-
sungan hidup yang didapatkan disebabkan oleh
kondisi lingkungan yaitu kualitas air yang optimal.
Selain itu rezim dan jenis pakan yang menjadi
perlakuan pada penelitian ini mendukung tingkat
kelangsungan hidup belut sawah. Hal ini didukung
oleh pernyataan Ansari (2009), bahwa tingkat
kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh asu-
pan pakan yang diperoleh ikan. Energi yang ber-
asal dari pakan digunakan untuk aktivitas kehi-
dupan pokok seperti metabolisme, pertumbuhan,
produksi gamet, bergerak, bernafas, mencerna
makanan, pengaturan suhu dan setelah itu energi
digunakan untuk mempertahankan kehidupan.
Menurut Ghufran (2004), pakan yang mempunyai
nutrisi yang baik sangat berperan dalam memper-
tahankan kelangsungan hidup dan mempercepat
pertumbuhan ikan.

4.5 Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan salah satu
faktor pendukung yang mempengaruhi pertum-
buhan organisme budidaya khususnya belut sawah
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yang berdampak terhadap meningkatnya maupun
kurangnya nafsu makan organisme.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa kisaran suhu yang
diperoleh selama penelitian yaitu 26-280C yang
menunjukkan kisaran yang optimum bagi pertum-
buhan dan kelangsungan  hidup belut sawah. Hal
ini sesuai dengan pernyataan (Suprianto, 2009)
bahwa kisaran nilai suhu pada air media peme-
liharaan yaitu 27-28oC.

Pada penelitian, nilai pH yang didapatkan
yaitu 6–7, Nilai ini  menunjukkan kisaran yang
masih mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup belut sawah (Suprianto, 2009)

Pada penelitian ini kisaran ammonia yang
didapatkan yaitu 0,004 – 0,028 mg/L.   Hal ini me-
nunjukkan kisaran amonia masih mendukung per-
tumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup belut
sawah. kisaran kandungan amoniak yang baik
untuk pertumbuhan ikan yaitu <0,02 mg/L. (Hanif,
2013).

5. Kesimpulan

Rezim pakan berbeda tidak memberikan peng-
aruh yang berbeda nyata terhadap pertmbuhan
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi
pakan, dan tingkat kelangsungan hidup belut
sawah, Pertumbuhan mutlak belut sawah berkisar
antara 29,66-59,33 g, laju pertumbuhan spesifik
berkisar antara 0,28–0,53, konversi pakan berkisar
antara 18,28–22,20, dan tingkat kelangsungan
hidup 100%.

Saran yang kami berikan adalah strategi pem-
berian pakan cacing tanah 3 hari sekali dengan
dosis 15% dapat digunakan pada pemeliharaan be-
lut sawah dengan menggunakan media air  bersih.
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